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RINGKASAN

Masyarakat menjadi semakin terpengaruh oleh masalah kesehatan jangka
panjang. Inisiatif Kementerian Kesehatan disebut Prolanis. Agar Prolanis dapat
beroperasi, diperlukan fasilitas dan pelayanan. Ketika pasien #ndapatkan
perawatan yang luar biasa, frekuensi kunjungan akan meningkat. Penelitian ini
(E@rtujuan untuk mengetahui hubungan kualitas pelayanan dengan tingkat aktivitas
peserta program penatalaksanad§fpenyakit kronis Prolanis di Puskesmas Dinoyo
Kota Malang. Ini adalah teknik penelitian cross-sectional. Dengan jumlah sampel
73, maka populasi penelitian berjumlah 90 orang. Purposive sampling berfungsi
sebagai teknik pengumpulan sampel. Sebagai variabel independen, kualitas
pelayanan lah yang menentukan seberapa terlibatnya peserta prolanis. Kuesioner
SERVAQUAL dan lembar observasi aktivitas Prolanis masing-masing individu
adalah dua metrik yang digunakan. Untuk analisis data, kami menggunakan uji
rank-sum Spearman. Berdasarkan hasil penelitian, 53 4% pelayanan yang diberikan
Puskesmas Dinoyo Kota Malang dinilai memuaskan. Mayoritas peserta prolanis
(50,7%) di Puskesmas Dinoyo berpartisipasi aktif dalam program. Kualitas layanan
program berhubungan positif dengan tingkat keterlibatan peserta dalam program
pengelolaan penyakit kronis Prolanis Puskesmas Dinoyo. (P=0,000; R=0,535).
Penelitian di masa depan mungkin meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi
tingkat aktivitas peserta prolanis, seperti dukungan keluarga.

Kata Kunci : Keaktifan, Kualitas Pelayanan Kesehatan, Prolanis




BAB1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Penyakit kronis adalah masalah jangka panjang yang sering berkembang
secara bertahap karena kombinasi faktor lingkungan, perilaku, fisiologis, dan
genetik (Organisasi Kesehatan Dunia, 2018). Observasi, perawatan, atau
pengawasan jangka panjang mungkin diperlukan untuk penyakit kronis. Selain itu,
penyakitnya mungkin menetap, mengakibatkan perubahan patologis permanen
yang menyebabkan sisa kerusakan dan memerlukan pelatihan rehabilitasi khusus.
Bagi mereka yang menderita penyakit kronis, hal ini mempunyai dampak global,
regional, dan nasional. Berdasarkan perkiraan Kementerian Kesehatan (2019),
ergeseran epidemiologi dari penyakit menular ke penyakit tidak menular akan
terjadi pada tahun 2030.

Kelebihan berat badan, tekanan darah, dan gula darah merupakan masalah
kesehatan kronis yang umum terjadi di masyarakat. Penelitian menunjukkan bahwa
diabetes mellitus tipe II mempengaruhi 90-95% orang di seluruh dunia (ADA,
2020). Menurut Kementerian Kesehatan (2019), diabetes mellitus tipe II
mempengaruhi sekitar 425 juta orang di seluruh dunia, dengan 22,6% orang di Jawa
Timur yang berusia di atas 15 tahun menderita penyakit tersebut. Berdasarkan
perkiraan prevalensi, di Puskesmas Dinoyo rata-rata terdapat 150-200 kasus
diabetes melitus per bulan pada tahun 2022. Berdasarkan Profil Kesehatan Jawa
Timur tahun 2016, terdapat 387.913 laki-laki dan 547.823 perempuan di Provinsi

Jawa Timur yang menderita tekanan darah tinggi. Berdasarkan statistik Dinas

Kesehatan Kota Malang pada tahun 2020, Puskesmas Dinoyo mempunyai




prevalensi hipertensi tertinggi yaitu sebanyak 21.966 kasus. Menilai penerapan
strategi pencegahan yang bertujuan mengurangi penyakit kronis. Hal ini dapat
dicapai dengan mengkaji isu-isu kesehatan jangka panjang yang mempengaruhi
kesehatan masyarakat secara keseluruhan.

Inisiatif kesehatan Kementerian Kesehatan bermanfaat bagi mereka yang
memanfaatkan prolanis untuk mengobati berbagai penyakit kronis. Menurut Lestari
NLI (2016), operasional PROLANIS dikaitkan dengan pengelolaan kondisi kronis.
BPJS (2015) merekomendasikan individu dengan kondisi kronis termasuk diabetes
melitus dan hipertensi untuk melakukan kegiatan PROLANIS. PROLANIS atau
Program Penanggulangan Penyakit Kronis digunakan oleh institusi medis seperti
BPJS Kesehatan. Tujuan PROLANIS adalah untuk menghindari masalah dengan

membantu individu dengan penyakit kronis dalam mencapai kualitas hidup terbaik
selama penilaian terfokus untuk diabetes melitus ipc 2 dan hipertensi sesuai
dengan standar klinis yang relevan (BPIS, 2015).

Memberikan perawatan medis terbaik dapat meningkatkan kebahagiaan
klien, yang dapat menghasilkan rujukan dan bisnis pelanggan tetap. Bukti nyata,
jaminan, daya tanggap, empati, dan lima komponen kualitas lainnya harus ada agar
layanan kesehatan yang luar biasa dapat diberikan. Menawarkan layanan terbaik
akan meningkatkan volume pasien, yang akan meningkatkan pendapatan bagi
perusahaan layanan Kesehatan (Rahmiati dan Temesveri, 2020). Jika fasilitas
tersebut memberikan layanan berkualitas tinggi, pasien akan lebih cenderung untuk

secara aktif mencari pertolongan medis atau menggunakannya kembali (Habibi et

al., 2019).




Dengan membantu mereka dalam mengelola masalah kesehatan kronis dalam
sistem layanan kesehatan, pengguna Prolanis secara aktif terlibat dalam inisiatif ini.
(American Diabetes Association, 2022) merekomendasikan agar penderita
hipertensi aktif melakukan pemantauan tekanan darah secara berkala dengan dokter
setiap tiga bulan sekali. Seperti yang diungkapkan oleh American Diabetes
Association pada tahun 2021, penderita diabetes melitus seringkali perlu
mengontrol gula darahnya. Pengelolaan tekanan darah dan gula darah secara aktif,
seperti mengajari lansia cara mengelola masalah kesehatan kronis termasuk
hipertensi dan gula darah, akan berdampak pada hasil kesehatan peserta
PROLANIS. Menurut Atto'illah (2021) ada beberapa faktor yang mempengaruhi
keterlibatan anggota PROLANIS, seperti jenis layanan kesehatan atau kualitas
layanan dan perilaku.

Sepuluh pasien penyakit kronis, sepuluh diantaranya merupakan relawan
polinis, dilibatkan dalam percobaan ang dilakukan di Puskesmas Dinoyo Kota
Malang pada 15 Januari 2023. Tujuh dari pasien tersebut mengakui bahwa
pemahaman mereka tentang program olahraga prolanis dibatasi oleh informasi yang
diberikan di Puskesmas. Wawancara dengan perawat pembimbing prolanis
mengungkapkan bahwa penampilan pasien Tujuh puluh persen staf Puskesmas
tetap melakukan pemeriksaan rutin. Oleh ena itu, penulis tertarik untuk
mengetahui lebih jauh hubungan antara derajat aktivitas yang ditunjukkan peserta

program penatalaksanaan penyakit kronis Prolanis Puskesmas Dinoyo dengan

kualitas pelayanan yang diberikan.

1.2 Rumusan Masalah




Apakah tingkat olah raga peserta program penatalaksanaan penyakit kronis
Prolanis Puskesmas Dinoyo mencerminkan kualitas pelayanan yang mereka

terima?

1.3 Tujuan Penelitian
13.1 Tujuan Umum
Mengetahui hubungan kualitas pelayanan dan partisipasi program pada
Program Pengelolaan Penyakit Kronis (Prolanis) uskcsrnas Dinoyo Kota Malang
132 Tujuan Khusus
1. Mengevaluasi tingkat kualitas pelayanan Puskesmas Dinoyo Kota Malang.
2. Mengetahui seberapa keterlibatan peserta dalam program penatalaksanaan
penyakit kronis Prolanis Puskesmas Dinoyo Kota Malang
3. Menganalisis hubungan antara derajat bantuan yang diberikan dengan derajat

partisipasi individu dalam program penatalaksanaan penyakit kronis Prolanis

Puskesmas Dinoyo.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini harus memperjelas hubungan antara perilaku partisipasi

program anggota Prolansion dan kualitas layanan yang mereka dapatkan.

©
1.4.2 Manfaat Praktis
1. Instansi Kesehatan
Puskesmas ingin mengetahui seberapa aktif peserta program dikaitkan dengan

tingkat pelayanan yang diperolehnya. Informasi ini akan membantu mereka




melakukan praktik keperawatan profesional dan meningkatkan standar asuhan

keperawatan.

2. Peneliti
Merupakan pengalaman yang berguna untuk memanfaatkan informasi yang
dipelajari di sekolah dan mengembangkan pemahaman baru, khususnya yang
berkaitan dengan hubungan antara partisipasi program dan kualitas layanan di
antara peserta Prolansi.

3. Peneliti Selanjutnya
Temuan studi ini dimaksudkan sebagai panduan dan sumber informasi untuk
penyelidikan lebih mendalam mengenai hubungan antara partisipasi program

anggota prolansi dan kualitas layanan.
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